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KETERKAITAN BATIK DENGAN FISIKA : 
 PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN FISIKA SMA 

Abdurrahman Ar Rasyid 
18106090042 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengembangkan buku pengayaan fisika 
berbasis kearifan lokal batik (2) Mengetahui kualitas buku pengayaan fisika 
berbasis kearifan lokal batik. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 
(Research and Development) dengan model ADDIE yaitu  Analysis (analisis), 
Design (perancangan), Development (pengembangan), Implementation 
(penerapan), Evaluation (evaluasi). yang disesuaikan. Tahap penelitian 
pengembangan ini dibatasi hingga tahap pengembangan (development) yang 
disesuaikan dengan tahap penilaian buku non teks dalam Permendikbudristekdikti 
No 25 tahun 2022 pasal 11. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi 
instrumen, lembar validasi produk dan lembar  penilaian produk. Lembar validasi 
dan penilaian produk dikembangkan mengacu pada instrumen penilaian BNT-4 
buku non teks untuk jenjang D dan E (pembaca madya dan pembaca mahir) yang 
diterbitkan oleh pusat perbukuan dengan penyesuaian. Hasil penelitian ini adalah 
(1) Penelitian ini menghasilkan buku pengayaan fisika berbasis kearifan lokal batik 
berjudul “Fisika dalam Batik” (2) Kualitas buku pengayaan fisika SMA berbasis 
kearifan lokal batik berjudul “Fisika dalam Batik” berdasarkan penilaian ahli materi 
fisika mendapat rerata skor 3,50 dengan kriteria sangat baik , penilaian ahli materi 
batik mendapat rerata skor 3,60 dengan kriteria sangat baik, dan penilaian ahli 
grafika mendapat rerata skor 2,75 dengan kriteria baik. 

Kata kunci : buku pengayaan, fisika, kearifan lokal, batik 
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THE CONNECTION BETWEEN BATIK AND PHYSICS: 
DEVELOPMENT OF A HIGH SCHOOL PHYSICS ENRICHMENT BOOK 

Abdurrahman Ar Rasyid 
18106090042 

ABSTRACT 

This research aims to: (1) Develop a physics enrichment book based on 
batik local wisdom (2) Know the quality of physics enrichment book based on batik 
local wisdom. This research is a development research (Research and 
Development) with the ADDIE model, namely Analysis (analysis), Design 
(design), Development (development), Implementation (application), Evaluation 
(evaluation) which is adjusted. This development research stage is limited to the 
development stage which is adjusted to the non-text book assessment stage in 
Permendikbudristekdikti No. 25 of 2022 article 11. 

The instruments used in this research are instrument validation sheets, 
product validation sheets and product assessment sheets. The validation sheet and 
product assessment were developed referring to the BNT-4 nontextbook assessment 
instrument for levels D and E (intermediate readers and advanced readers) 
published by the bookkeeping center with adjustments. The results of this study are 
(1) This study produced a physics enrichment book based on batik local wisdom 
entitled “Physics in Batik” (2) The quality of high school physics enrichment book 
based on batik local wisdom entitled “Fisika dalam Batik” based on the assessment 
of physics material experts received an average score of 3.50 with very good 
criteria, the assessment of batik material experts received an average score of 3.60 
with very good criteria, and the assessment of graphical experts received an average 
score of 2.75 with good criteria. 

Keywords: enrichment book, physics, local wisdom, batik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Batik merupakan salah satu budaya yang terkenal berasal dari 

Indonesia. Bahkan batik telah diakui sebagai warisan budaya tak benda  

bangsa Indonesia oleh UNESCO, tepatnya pada 2 Oktober 2009. Walaupun 

banyak pendapat tentang asal usul batik, tapi batik memiliki sejarah 

tersendiri di Indonesia, karena budaya batik sudah ada dan terus 

berkembang selama berabad-abad mulai dari berkembang di kalangan 

kerajaan/keraton saja, lalu mulai keluar dari lingkungan kerajaan dan mulai 

menjadi seragam di sekolah maupun kantor lalu kini sudah banyak dipakai 

dalam berbagai acara dan kegiatan. Fungsi batik juga sudah bergeser yang 

dulunya hanya penanda kasta di keraton kini sudah berubah menjadi fungsi 

ekonomis di masyarakat, bahkan batik juga berfungsi dalam hal politik, 

sebab perkembangan batik dan demokrasi bisa dikatakan sejalan. Yang 

dulunya pembuatan batik sangat tertutup dan hanya bisa dilakukan oleh 

kalangan tertentu kini batik sangat mudah untuk dibuat bahkan siapa pun 

bisa untuk mengakses pembuatan batik. 

Batik merupakan gabungan kata mbat dan tik. Mbat berasal dari kata 

ngembat dalam bahasa Jawa diartikan sebagai melempar berkali-kali 

sedangkan tik dari kata titik. Jadi mbatik dapat diartikan sebagai melempar 

titik-titik pada selembar kain. Pendapat lain juga mengatakan bahwa batik 
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merupakan gabungan dari kata dalam bahasa Jawa yaitu amba yang berarti 

menulis dan tik yang berarti titik (Wahyuningsih dkk., 2014).  

Ketika berbicara terkait batik biasanya akan membahas motif batik. 

Hampir di setiap daerah di Indonesia memiliki motif batik khas, motif 

tersebut tercipta dari kearifan lokal yang berkembang di daerah tersebut. 

Kearifan lokal sendiri bisa diartikan sebagai gagasan, kondisi geografis, 

maupun keunggulan budaya masyarakat yang bersifat baik yang diikuti oleh 

masyarakat dan patut di jadikan pegangan hidup secara terus menerus 

(Parmono, 2013).  Karena itu dalam motif batik mengandung nilai filosofis, 

sehingga pada zaman dulu membuat motif batik tidak sekedar melukis motif 

dalam kain putih, di beberapa daerah tertentu dalam pembuatan batik harus 

didahului dengan ritual tertentu seperti berpuasa atau pembacaan doa-doa 

tertentu. Motif-motif yang terkenal dan sering kita jumpai seperti truntum, 

kawung, grompol, sidomukti, parang, mega mendung juga memiliki filosofi 

tersendiri. Salah satu contohnya yaitu filosofi dalam motif kawung, motif  

dasarnya menyerupai bentuk biji-bijian yang melambangkan kesuburan, 

yang menjadi simbol kemakmuran masyarakat, dan tumbuhnya masyarakat 

sehingga menghasilkan buah yang bermanfaat (Parmono, 2013). 

Paparan sebelumnya menjelaskan keterkaitan kearifan lokal dalam 

motif batik, selain dari segi kearifan lokal peneliti mencoba melihat  motif 

batik dari sudut lain, sehingga akan didapat informasi dan pengetahuan 

baru. Motif dan ragam hias batik yang lahir dan terbangun dari proses 

kognitif manusia ketika ia menggambarkan alam sekitarnya ternyata 
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memiliki kompleksitas yang menarik untuk diteliti dan di inovasi 

menggunakan pengetahuan dan teknologi (Khanafiah & Situngkir, 2009). 

Motif batik mengadaptasi atau menggambarkan alam di sekitar 

daerah asal pembuatan tersebut, mulai dari flora, fauna, kondisi geografis 

maupun bentuk lainnya. Motif-motif tersebut jika dilihat dari kacamata 

fisika, terdapat pola kesamaan pada diri sendiri yang mana merupakan sifat 

dasar fraktal. Salah satu contohnya yaitu  pada motif mega mendung yang 

merupakan motif khas dari daerah pesisir Cirebon dimana dalam motif 

tersebut menggambarkan awan-awan, satu motif mega dapat digambarkan 

dari mega-mega lain yang lebih kecil. Ini merupakan sifat fraktal yang lain 

yaitu Sistem Fungsi ter-Iterasi (SFI). Hal ini tidak hanya ditemukan dalam 

motif mega mendung, tapi juga dapat ditemukan dalam motif-motif lain 

seperti penggambaran sawat, lar, kawung, parang rusak dan lainnya. Pada 

tahun 2013 setidaknya ada 250 motif batik yang telah diukur dimensi 

fraktalnya (Hariadi dkk., 2013). Motif-motif tersebut dapat bangun berulang 

dengan mengekstrak pola yang ada dengan beberapa persamaan matematis 

sederhana. Yang menarik adalah hampir dapat dipastikan semua pembatik 

tradisional tidak menggunakan persamaan matematis dalam menggambar 

motif desainnya, pembatik hanya menggambar dengan batik secara 

berulang sehingga terbentuk garis-garis hingga tercipta pola tertentu. 

Singkatnya mbatik adalah menggambar, melukis atau menulis dan 

menghasilkan pola yang lebih indah daripada matematis. Proses mbatik 

menghasilkan pola generatif batik yang memberi pola fraktal yang berbeda 
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dari pola geometri konvensional yang selama ini kita pelajari. Dengan sadar 

atau tidak kenyataan menunjukkan bahwa kriya batik sebagai aspek tradisi 

di Indonesia justru telah mengakui sisi pola pandang yang sangat 

kontemporer ini. Dengan memandang batik dari pola pandang ini 

mempunyai manfaat dalam perkembangan batik. Sifat fraktal dalam batik 

memberi peluang untuk menggunakan teknologi komputer untuk 

menginovasi batik tradisional. Banyak desain baru yang bisa dihasilkan 

dengan batik fraktal generatif dengan melakukan modifikasi, mendesain 

ulang motif-motif dasar (Situngkir & Dahlan, 2009). Sejalan dengan 

perkembangan  zaman batik juga mengalami perkembangan, kini motif-

motif batik dapat dikembangkan dengan menggunakan fraktal 

(Anggraini,2019). Yang tentunya inovasi perkembangan batik akan 

mendorong kemajuan untuk ekonomi terkait batik. Pembahasan fraktalitas 

batik menunjukkan kedekatan antara seni budaya dan sains.  

Hubungan batik sebagai seni budaya dan fraktal sebagai sains sangat 

dekat, namun masih banyak yang belum memahami hubungan antara 

keduanya. Untuk mengetahui pemahaman siswa terkait hubungan batik dan 

fisika maupun fraktal, peneliti menyebar angket terhadap siswa SMA di 

beberapa sekolah di Kabupaten Wonogiri dan Kota Surakarta, yang 

menanyakan tentang pengetahuan mereka terkait hubungan batik dan fisika 

ternyata 60 % dari 20 responden menganggap bahwa batik tidak memiliki 

hubungan dengan fisika. Lalu dalam pertanyaan yang lain peneliti 

menanyakan terkait pengetahuan siswa terkait fraktal, ternyata 80% dari 20 
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responden menyatakan belum pernah mempelajari fraktal. Hal tersebut 

dikarenakan kurangnya informasi yang didapat. 

Sumber informasi terkait hubungan batik sebagai kearifan lokal dan 

fisika  adalah ketika belajar di sekolah dengan menerapkan pendidikan 

berbasis kearifan lokal. Pendidikan berbasis kearifan lokal sangat penting 

diterapkan disekolah untuk mengenalkan kearifan lokal di sekitar sekolah 

kepada siswa. Pendidikan berbasis kearifan lokal merupakan realisasi dari 

beberapa kebijakan Nasional tentang pendidikan berbasis kearifan lokal 

diantaranya Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

BAB XIV Pasal 50 ayat 5 yang menegaskan bahwa pemerintah 

kabupaten/kota mengelola pendidikan dasar dan menengah , serta satuan 

pendidikan yang berbasis kearifan lokal. Peraturan Pemerintah Nomor 19 

tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 17 ayat 1 yang 

menegaskan bahwa kurikulum tingkat satuan pendidikan SD-SMA atau 

bentuk lain yang sederajat dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, 

potensi daerah, sosial budaya, dan peserta didik. Pendidikan berbasis 

kearifan lokal dapat dilaksanakan tentu dengan sarana dan prasarana yang 

mendukung. Salah satunya yaitu adanya bahan ajar yang digunakan harus 

berbasis kearifan lokal. Namun kenyataannya buku-buku yang digunakan 

dalam pembelajaran disekolah masih belum berbasis kearifan lokal. Dalam 

kasus ini adalah buku fisika yang digunakan dalam pembelajaran di SMA 

bahkan perkuliahan belum mengaitkan materi fisika dengan kearifan lokal 

terlebih kearifan lokal batik 
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Beberapa contohnya adalah dalam buku Fisika untuk SMA/MA 

Kelas X BSE (Widodo,2009). Buku ini tidak membahas mengenai batik, 

dalam pengantarnya disebutkan bahwa buku ini mempertimbangkan 

keterkaitan antara sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat, sehingga 

tidak membahas keterkaitan antara sains dan seni budaya khususnya batik. 

Didalamnya pun tidak ada rubrik pengayaan untuk memperkaya 

pengetahuan siswa terkait informasi maupun wawasan diluar materi yang 

diajarkan di sekolah. 

Contoh selanjutnya yaitu dalam buku Physics for Senior High 

School 2nd Semester Grade XI (Kanginan & Layukallo, 2010), tidak ada 

pembahasan mengenai hubungan fisika dan batik. Pengayaan yang terdapat 

di buku ini membahas terkait penerapan fisika dalam teknologi dan 

keseharian, tidak ditemukan pengayaan terkait hubungan fisika dan budaya 

terlebih lagi batik. 

Contoh lainnya adalah buku Ilmu Pengetahuan Alam SMA Kelas X 

(Puspaningsih, Tjahjadarmawan & Krisdianti,2021) yang diterbitkan oleh 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kemendikbud yang telah menggunakan 

kurikulum terbaru yaitu kurikulum merdeka, juga tidak ditemui 

pembahasan tentang batik. Pengayaan dalam buku ini membahas informasi 

isu-isu terkini dalam bidang teknologi dan aplikasi dari materi tersebut dan 

sama sekali tidak ada yang membahas keterkaitan antara sains dan budaya 

terlebih lagi batik. 



7 
 

 
 

Paragraf diatas telah memaparkan terkait minimnya pembahasan 

terkait hubungan fisika dan batik dalam buku teks yang dipelajari di SMA, 

hal tersebut dapat ditemui juga dalam buku-buku yang digunakan dalam 

perkuliahan , buku yang sangat lazim digunakan yaitu buku Fisika Dasar 

(Halliday, Resnick dan Walker,2010)  baik versi asli maupun 

terjemahannya. buku ini sama sekali tidak ada penjelasan keterkaitan antara 

sains dengan batik. Dalam rubrik “Apakah Fisika Itu?” hanya disampaikan 

pengayaan terkait materi fisika yang dibahas dengan bidang teknologi dan 

fenomena sehari-hari. Buku lain yang juga menjadi rujukan perkuliahan 

yaitu Physic For Scientists and Engineers sixth edition (Tipler & Mosca, 

2008). Buku ini juga tidak membahas keterkaitan antara batik dan fisika. 

Pengayaan dalam buku ini terdapat pada rubrik Physic Spotlight, pengayaan 

yang dibahas terkait aplikasi fisika dalam teknologi ataupun fenomena yang 

terkait dengan materi yang dibahas dalam bab tersebut. Satu lagi buku yang 

juga dijadikan rujukan perkuliahan fisika yaitu buku Fisika untuk Sains dan 

Teknik (Serway & Jewett, 2010).  Buku ini juga tidak membahas terkait 

hubungan batik dan fisika, bahkan tidak ada pengayaannya hanya fokus 

terhadap materi pada bab tersebut. Ketiga buku yang hingga sekarang masih 

dijadikan rujukan perkuliahan fisika diatas ditulis oleh penulis yang berasal 

dari luar negeri, bisa peneliti asumsikan para penulis tidak memahami batik 

sehingga tidak mengaitkan materi fisika yang dibahas dalam bukunya 

dengan batik.  
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Paragraf sebelumnya  menunjukkan betapa minimnya pembahasan 

hubungan batik dan fisika dalam buku-buku fisika dasar karangan penulis 

luar negeri yang digunakan dalam perkuliahan. Hal tersebut juga ditemui 

dalam buku rujukan perkuliahan fisika yang dikarang oleh penulis asli 

Indonesia. Dalam buku Fisika Dasar I (Abdullah,2016), juga tidak 

membahas hubungan batik dengan sains atau fisika. Didalamnya hanya 

mengaitkan konsep fisika dengan fenomena sehari-hari.  Buku lainnya yaitu 

Fisika dasar (Ishaq,2006), pengayaan-pengayaan dalam buku tersebut 

mengaitkan konsep fisika dengan fenomena sehari-hari, tidak ada 

pembahasan yang mengaitkan fisika dengan batik. Buku Fisika Dasar ( 

Mediarman,2005) juga tidak membahas hubungan antara fisika dan batik. 

Buku Fisika Dasar (Artawan,2014) juga tidak ada pembahasan terkait 

bubungan fisika dan batik, hanya membahas konsep fisika dan aplikasinya. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa buku-buku fisika dasar yang dikarang 

oleh penulis Indonesia pun tidak mengaitkan fisika dengan batik. 

Minimnya pembahasan hubungan fisika dan batik juga bisa ditemui 

dalam buku geometri fraktal, dalam buku Fraktal Geometry: Mathematical 

Foundation and Applications (Falconer, 2014) membahas fraktal secara 

umum dan aplikasinya dalam matematika, fisika dan lainnya, dalam 

pengantarnya penulis sedikit membahas terkait kepopuleran fraktal dalam 

bentuk seni dan keindahan fraktal, namun tidak membahas fraktal dalam 

seni batik, peneliti berasumsi hal ini dikarenakan penulis buku ini yang tidak 

berasal dari Indonesia sehingga tidak mengenal dan memahami batik. 
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Dalam buku geometri fraktal karangan penulis Indonesia salah satunya buku 

Geometri Fraktal (Widodo, 2021), membahas fraktal secara mendalam dan 

beberapa aplikasinya, buku ini sedikit membahas bahwa fraktal bisa untuk 

mempelajari himpunan yang tidak teratur dari beberapa objek, dimana salah 

satu objek tersebut adalah batik. Pembahasan batik berhenti hingga disini 

tidak ada pembahasan analisis fraktal dalam batik secara lebih mendalam. 

Pembahasan batik dalam buku ini bisa dianggap masih minim. 

Selain memperoleh materi dari pembelajaran melalui buku teks 

pelajaran kita juga menambah atau memperluas wawasan terkait materi 

pelajaran dari buku non teks pelajaran. Pusat Kurikulum dan Perbukuan 

sejak tahun 1988 telah mengadakan sayembara penilaian  buku non teks 

yang terdiri dari beberapa kategori, mulai dari buku bacaan, buku 

pengayaan, buku referensi, buku panduan dan lainnya. Dalam rentang tahun 

1988 hingga 2014 terdapat 4285 naskah buku non teks yang menjadi 

pemenang sayembara, diantara 4285 buku tersebut hanya 20 buku non teks 

bertema fisika (Falati,2017).  Pada tahun 2021 dibuka 2 gelombang 

sayembara penilaian buku non teks pelajaran, dari sayembara tersebut 

terdapat 340 buku non teks yang dinyatakan lulus yang terdiri dari 125 buku 

pengayaan pengetahuan dan 215 buku pengayaan keterampilan, dari 340 

buku tersebut hanya 12 diantaranya yang merupakan buku non teks fisika, 

yaitu 1 buku pengayaan pengetahuan untuk SD dan 11 buku pengayaan 

pengetahuan untuk SMP (Kepmendikbudristek,2021). Pada gelombang 2 di 

tahun 2021 terdapat 410 buku non teks yang lulus diantaranya adalah 127 
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buku pengayaan pengetahuan, 272 buku pengayaan kepribadian, 6 buku 

pengayaan keterampilan dan 5 buku referensi. Dari 410 buku non teks 

tersebut, 21 merupakan buku fisika (Kepmendikbudristek,2021). Di tahun 

2022 ada satu gelombang penilaian buku non teks, ada 143 buku yang lulus 

yang terdiri dari 140 buku pengayaan dan 3 buku panduan pendidik dan 

sama sekali tidak ada buku yang bertema fisika(Kepmendikbudristek,2022). 

Di tahun 2023 ada 264 buku non teks yang lulus yang terdiri dari 259 buku 

pengayaan dan 5 buku panduan pendidik dan tidak ada satupun yang 

bertemakan fisika. Dari buku non teks pelajaran fisika yang ada, belum 

ditemui buku fisika yang membahas hubungan fisika dengan batik 

(Kepmendikbudristek,2023). Hal tersebut menunjukkan masih terbatasnya 

ketersediaan buku pengayaan fisika. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa batik sebagai seni budaya Indonesia, dalam motifnya 

mengandung nilai kearifan lokal. Selain mengandung nilai kearifan lokal, 

motif batik jika dilihat dari sudut pandang fisika mengandung konsep 

fraktal. Namun dari angket menunjukkan bahwa siswa SMA banyak yang 

belum mengetahui hubungan batik dan fisika bahkan belum pernah 

mempelajari fraktal. Hal tersebut dikarenakan buku teks fisika di sekolah 

dan di perkuliahan tidak membahas hubungan fisika dan batik. Hal yang 

demikian juga tidak ditemui dalam buku ajar fraktal. Buku-buku non teks 

yang lulus dalam sayembara penilaian oleh pusat perbukuan juga masih 

sedikit dan dari yang sedikit itu ada beberapa buku non teks yang bertema 
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fisika, dan buku non teks fisika yang lulus tersebut tidak ada yang 

membahas terkait fisika dan batik. Oleh karena itu peneliti terdorong untuk 

mengembangkan buku pengayaan fisika yang berbasis kearifan lokal batik 

yang membahas hubungan fisika dan batik. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasi 

menjadi : 

1. Buku non teks yang lulus penilaian oleh Pusat Perbukuan masih sedikit 

2. Buku fisika yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah dan 

perkuliahan belum membahas hubungan antara fisika dan batik 

3. Buku pengayaan fisika masih minim ketersediaannya 

4. Banyak siswa yang belum mengerti hubungan batik dan fisika 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah peneliti membatasi penelitian ini 

pada: 

1. Pengembangan bahan ajar berupa buku pengayaan fisika 

2. Buku pengayaan fisika yang dikembangkan diintegrasikan dengan 

kearifan lokal batik 

3. Keterkaitan fisika dan batik dibatasi pada keterkaitan batik dan fraktal 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil pengembangan buku pengayaan fisika berbasis 

kearifan lokal batik? 
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2. Bagaimana kualitas buku pengayaan fisika berbasis kearifan lokal 

batik? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengembangkan buku pengayaan fisika berbasis kearifan lokal batik 

2. Mengetahui kualitas buku pengayaan fisika berbasis kearifan lokal batik 

F. Spesifikasi produk 

1. Judul buku : “Fisika dalam Batik” 

2. Tebal buku : 75 halaman (2 halaman sampul dan 73 halaman isi) 

3. Buku yang dikembangkan berukuran A5 

4. Buku yang dikembangkan membahas keterkaitan fisika dalam batik, 

yang terdiri dari empat bab, bab I membahas batik secara umum, bab II 

membahas fraktal secara umum, bab III membahas keterkaitan fisika 

dan batik, dan bab IV adalah penutup 

G. Manfaat penelitian 

1. Bagi siswa, membantu siswa untuk memperkaya wawasan dan 

pengetahuan secara mandiri  

2. Bagi guru, sebagai bahan ajar yang bisa di manfaatkan guru dalam kelas 

untuk melaksanakan program pengayaan  

3. Bagi peneliti, menambah keterampilan dalam pengembangan buku 

pengayaan  

4. Bagi masyarakat, sebagai bahan bacaan untuk menambah pengetahuan 
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H. Keterbatasan pengembangan 

Penelitian ini fokus pada pengembangan buku pengayaan fisika 

berbasis kearifan lokal. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE hingga tahap Development pada validasi dan penilaian ahli 

dikarenakan penelitian ini hanya mengembangkan produk dan mengetahui 

kelayakan serta kualitasnya. 

I. Definisi istilah 

1. Buku pengayaan merupakan buku fiksi dan nonfiksi yang dapat 

memperluas wawasan peserta didik pada aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan / atau sikap secara multidimensi (Permendikbud 

nomor 25 tahun 2022 tentang penilaian buku pendidikan, dalam pasal 7 

ayat 2). 

2. Kearifan lokal adalah kepribadian, identitas kultural masyarakat yang 

berupa nilai, norma, etika, kepercayaan, adat istiadat dan aturan khusus 

yang telah teruji kemampuannya sehingga dapat bertahan terus-

menerus. (Dora dalam Putri dan Ananda,2020). 

3. Pengertian batik Indonesia telah tertuang dengan jelas 

dalam SNI 0239 - 2019: Batik- Pengertian dan Istilah. Yaitu 

batik merujuk pada kerajinan tangan sebagai hasil pewarnaan, 

secara perintangan menggunakan lilin batik panas sebagai 

perintang warna, dengan alat utama pelekat lilin batik berupa 

canting tulis dan atau canting cap untuk membentuk motif 

tertentu yang memiliki makna
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan buku pengayaan fisika berbasis kearifan 

lokal batik berjudul “Fisika dalam Batik” yang sudah divalidasi dan 

dinilai oleh ahli serta diperbaiki sesuai saran dan masukan validator dan 

penilai. 

2. Kualitas buku pengayaan fisika SMA berbasis kearifan lokal batik 

berjudul “Fisika dalam Batik” berdasarkan penilaian ahli materi fisika 

mendapat rerata skor 3,50 dengan kriteria sangat baik , penilaian ahli 

materi batik mendapat rerata skor 3,60 dengan kriteria sangat baik, dan 

penilaian ahli grafika mendapat rerata skor 2,75 dengan kriteria baik. 

B. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan penelitian, yaitu 

pengembangan buku pengayaan fisika berbasis kearifan lokal batik berjudul 

“Fisika dalam Batik” dengan model pengembangan ADDIE hingga tahap 

develop atau pengembangan. 

C. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Dapat dilakukan penyempurnaan buku pengayaan dengan 

memperdalam materi hubungan fraktal dengan batik 

2. Dapat dilakukan penyempurnaan buku pengayaan dengan menambah 

penjelasan terkait hubungan  materi fisika lainnya dengan batik 

3. Dapat dilakukan penyempurnaan pada proses pengembangan buku 

pengayaan yang terbatas hingga tahap development atau 

pengembangan. Pengembangan buku pengayaan dapat dituntaskan 

hingga tahap implementation (penerapan) dan evaluation (evaluasi). 

4. Dapat dilakukan pengembangan bahan ajar atau media ajar dengan 

acuan buku pengayaan berbasis kearifan lokal batik yang telah 

dikembangkan.  
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